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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi
segenap aspek organisme atau pribadi. Pendidikan Agama Islam adalah upaya
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berahlak mulia, mengamalkan
ajaran Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadis,
melalui Kkegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan
pengalaman®. Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan
sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakan guna membelajarkan anak
didik. Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar.?

Dalam memahami dan menghayati (belajar) isi kandungan al-Qur’an
dibutuhkan juga pemahaman baca tulis al-Qur’an yang baik, karena
pemahaman baca tulis al-Qur’an menjadi syarat penting yang harus dikuasai
dalam mengkaji dan memahami materi ayat-ayat al-Qur’an. Di dalam proses
belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar

dengan efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu
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langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik teknik
penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar®.
“Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar,
metode diperlukan oleh guru dan penggunaanya bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin di capai setelah pengajaran berakhir.

Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia

tidak menguasai satupun metode mengajar yang telah dirumuskan

dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan™*.

Untuk pembelajaran al-Qur’an biasanya menggunakan pendekatan
pembiasaan. Menanamkan kebiasaan yang baik memang tidak mudah dan
kadang-kadang memerlukan waktu yang lama. Salah satu usaha yang tidak
pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami kedudukan metode
sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai
tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu
mencapai tujuan pengajaran.

Metode latihan yang disebut juga metode training, merupakan suatu
cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu.
Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan, Kketepatan, kesempatan dan keterampilan®. Dengan adanya
penerapan metode drill dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
pada materi al-Qur’an diharapkan peserta didik dapat lebih mudah paham

dalam menerima materi tentang al-Qur’an, terutama dalam peningkatan
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membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Dari keterangan di atas terdapat
beberapa fakta bahwa dalam proses pembelajaran guru adalah salah satu
faktor yang paling berpengaruh, untuk mencapai tujuan pembelajaran guru
harus melaksanakan tugasnya dengan baik, dan guru harus memiliki strategi

pembelajaran yang efektif serta efisien.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan metode drill dalam pembelajaran PAI materi al-
Qur’an di SD Islam Ar-Rahman Slogohimo?
2. Bagaimana hasil pembelajaran dari penerapan metode drill dalam materi

al- Qur’an SD Islam Ar-Rahman Slogohimo?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian tindakan kelas dengan metode drill sebagai berikut:
1. Mendiskripsikan penerapan metode drill dalam pembelajaran materi al-
Qur’an di SD Islam Ar-Rahman Slogohimo.
2. Untuk mengetahui hasil pembelajaran dari penerapan metode drill dalam

materi al-Qur’an SD Islam Ar-Rahman Slogohimo.

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaat dan

kegunaannya sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah
keilmuan dan pengetahuan kongkrit tentang peningkatan pembelajaran al-
Qur’an dengan menggunakan metode drill.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
sangat efektif kepada guru agama khususnya dan lembaga pendidikan
untuk  mengembangkan strategi dalam  meningkatkan kegiatan

pembelajaran al-Qur’an.



